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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Definisi Green Konstruksi 

Definisi green construction menurut Glavinich (2008) adalah green 

construction is a planning and managing a construction project in accordance with 

the contract document inorder to minimize the impact of the construction process 

on the environment (konstruksi hijau adalah perencanaan dan pengelolaan proyek 

konstruksi sesuai dengan kontrak konstruksi di lingkungan). 

Green construction merupakan suatu kegiatan perencanaa dan pengelolaan 

proyek konstruksi (sesuai dokumen kontrak) untuk meminimalkan pengaruh proses 

konstruksi terhadap lingkungan sehingga terjadi keseimbangan antara kemampuan 

lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang dan generasi 

mendatang (Ervianto, 2012). 

Menurut Ervianto (2013), Aspek green construction yang berada dalam 

sistem rating greenroads mencakup enam aspek sebagai berikut :  

1. Sumber dan siklus material 

2. Manajemen lingkungan bangunan 

3. Konservasi energi 

4. Kualitas udara 

5. Kesehatan dan kenyamanan dalam proyek 

6. Konservasi air.  
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Menurut Tanesia (2015), aspek-aspek prinsip pembangunan jalan 

berkelanjutan terdapat tiga sebagai berikut :  

1. Sosial 

2. Ekonomi  

3. Lingkungan  

B. Landasan Teori 

1. Definisi Green Road 

Green road construction atau konstruksi jalan hijau adalah sebuah gerakan 

berkelanjutan yang mencita-citakan terciptanya konstruksi jalan sejak tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemakaian produk konstruksi yang ramah 

lingkungan, efisien dalam pemakaian energi dan sumber daya, serta berbiaya 

rendah (https://www.pu.go.id/). 

Green roads (2012) sebagai lembaga penilai jalan berkelanjutan 

menyatakan bahwa Jalan Hijau adalah proyek jalan yang dirancang dan 

dilaksanakan ke tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi dari proyek jalan biasa. 

VicRoads (2011) dalam Lawalata (2013) telah mengembangkan alat penilai 

aspek – aspek keberlanjutan proyek jalan. Pengembangan ini dimaksudkan untuk 

mendukung sistem transportasi yang lebih berkelanjutan dalam rencana strategi 

VicRoads tahun 2010 – 2012. Transportasi berkelanjutan yang dimaksud adalah 

kemampuan memenuhi kebutuhan sosial (society) untuk bergerak sebebas – 

bebasnya, mendapat akses, berkomunikasi, melakukan perdagangan (trade), dan 

menciptakan hubungan tanpa mempersulit kebutuhan manusia atau ekologi hari ini 

https://www.pu.go.id/
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atau di masa mendatang. Kriteria yang menjadi fokus adalah kebutuhan 

pengurangan emisi dan keberlanjutan jalan dalam jangka waktu yang lama. 

2. Indikator Green Road 

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberi petunjuk atau keterangan 

(KBBI 2015). Indikator digunakan sebagai salah satu perangkat untuk 

mengevaluasi progress melalui tujuan dan luaran (Litman 2015). 

Indikator dapat disesuaikan dengan kinerja (Litman 2015, Bappenas 2009) 

yang dapat dikategorikan sebagai proses, input, output, dan outcome. Pada tahap 

proses, indikator dapat berupa jenis kebijakan dan kegiatan perencanaan, seperti 

proses pengumpulan data dan publikasi data performance, dan keterlibatan 

masyarakat. Sebagai input, indikator dapat berupa sumber yang digunakan di 

berbagai kegiatan. 

Ervianto dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil 7 (KoNTekS 7), terdapat 

beberapa system rating yang telah di publikasikan di Amerika antara lain adalah 

Green Roads, Leadership In Transportation and Enviromental Sustainability 

(LITES) selanjutnya di sebut GreenLITES, Illinois-Livable And Sustainable 

Transportation Rating System and Guide (I-LAST). 

Berikut adalah perbandingan system rating di Amerika antara Grenn Roads 

versi 1.5, GreenLITES dan (I-LAST). 
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Sumber; Highfield, C. L., 2011 

Prinsip-prinsip jalan berkelanjutan di kelompokan berdasarkan pada aspek-

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam tabel 1 di tunjukan ringkasan 

prinsip-prinsip pembangunan jalan berkelanjutan. Literatur yang paling lengkap 

adalah Greenroads, INVEST, dan I-LAST karena ketiga literatur tersebut adalah 

pedoman yang khusus mengarahkan pembangunan jalan berkelanjutan sedangkan 

literatur lainnya adalah praktek yang pernah dilakukan dalam mewujudkan jalan 

berkelanjutan. 

Hasil kajian Greece Maria Lawalata dalam jurnal Usulan Indikator Jalan 

Berkelanjutan Untuk Indonesia terdapat 37 indikator dari berbagai literatur yang 

sesuai dengan tujuan pembangunan konstruksi berkelanjutan dan peraturan 

perundangan Indonesia yang kemudian di kembangkan menjadi 46 pertanyaan. 

Dari 46 pertanyaan hanya 44 indikator yang diseetujui oleh para pelaksana jalan, 

praktisi dan pengambil kebijakan dibidang jalan berdasarkan aspek Sosial-

Ekonomi-Lingkungan serta sesuai dengan peraturan peraturan yang belaku. Berikut 

ke 44 indikator usulan oleh Greece Maria Lawalata: 
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 Gambar 2.1. Indikator Usulan oleh Greece Maria Lawalata 

 

System rating Greenroads memiliki 48 indikator dari 6 aspek utama yakni : 

(1) Project requirements, (2) Environment and water, (3) Access and equity, (4) 

Construction activities, (5) Material and resources,(6) Pavement technologies. 

Hasil terjemahan ke-6 aspek tersebut adalah 1. Persyaratan Proyek, 2. Lingkungan 
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dan Air, 3. Akses dan Keadilan, 4. Kegiatan Konstruksi, 5. Bahan dan Sumber 

Daya, 6. Teknologi Pavement 

Tabel 2.1. Sistem rating greenroads versi 1.5 

 


